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127STudI KASuS
Salah satu tujuan utama dari ERIC adalah untuk berbagi cerita, 

pengalaman, dan belajar tentang masalah etika dan kekhawatiran 
yang membentuk penelitian yang melibatkan anak dan remaja. 

%DQ\DN�studi kasus telah disumbangkan oleh para peneliti, dengan 
menggunakan kata-kata mereka sendiri, untuk membantu orang 

lain merenungkan secara kritis beberapa masalah etika yang rumit 
dan diperdebatkan yang mungkin mereka hadapi. Studi-studi kasus 
ini yang berasal dari beragam konteks internasional dan paradigma 

penelitian yang berbeda-beda digunakan untuk menyoroti proses-
proses yang dapat dijalankan dalam mengembangkan pemikiran etis 
dan meningkatkan praktik etika dalam penelitian dengan anak. Para 

peneliti diajak untuk mempertimbangkan studi-studi kasus ini dalam 
kaitan dengan konteks dan pengalaman mereka sendiri.
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ȏ� %DJDLPDQD� $QGD� DNDQ�PHPSHUNHQDONDQ� GLUL� �DWDX�PHQJL]LQNDQ� RUDQJ�
ODLQ��PHODNXNDQQ\D�"

ȏ� $SD� NHVHPSDWDQ� \DQJ� DNDQ� $QGD� EHULNDQ� NHSDGD� VHPXD� DQDN� XQWXN�
PHQJHQDO�$QGD�GDQ�DSD�\DQJ�$QGD�ODNXNDQ"

ȏ� %HUDSD� EDQ\DN� ZDNWX� \DQJ� DNDQ� $QGD� EHULNDQ� NHSDGD� DQDN� VHEHOXP�
Anda meminta komitmen awal, dan bagaimana Anda akan memeriksa 
SDQGDQJDQ�PHUHND�WHQWDQJ�SDUWLVLSDVL�\DQJ�EHUNHODQMXWDQ"

ȏ� .ULWHULD�XQWXN�LQWHUDNVL�\DQJ�EDLN�GHQJDQ�SHQHOLWL�DNDQ�PXQFXO�GDUL�ZDNWX�
ke waktu. Seberapa sering Anda memeriksa apakah situasi masih baik 
XQWXN�SDUD�VLVZD"�'L�GDODP�OHPEDJD��DQDN�WLGDN�ELDVD�PHQDQWDQJ�RUDQJ�
dewasa dan mereka cenderung untuk memenuhi permintaan. Petunjuk 
apa yang diberikan anak kepada Anda bahwa mereka menginginkan 
NHDGDDQ�\DQJ�EHUEHGD"

ȏ� %DJDLPDQD�$QGD�PHPDVWLNDQ�EDKZD�KXEXQJDQ�$QGD�GHQJDQ�VDWX�DQDN�
tidak mengorbankan hubungannya dengan orang lain, seperti teman 
VHED\D�PHUHND"

ȏ� %DJDLPDQD� $QGD� GDSDW�PH\DNLQNDQ� DQDN� WHQWDQJ� VLIDW� GDUL� GDWD� \DQJ�
GLNXPSXONDQ"

ȏ� %DJDLPDQD� $QGD� PHQ\HLPEDQJNDQ� NHJLDWDQ� SHQHOLWLDQ� PHQJDPDWL��
PHUHNDP�GDWD�GHQJDQ�SDUWLVLSDVL�GDODP�NHJLDWDQ�NHODV"

.RQWULEXVL� GDUL�� 'U� 0LFKDHO� *D΍QH\�� &ROOHJH� RI� (GXFDWLRQ�� 8QLYHUVLW\� RI�
Otago, New Zealand.

6WXGL� NDVXV� ���� 3HUVHWXMXDQ� SHQJDVXK� XQWXN� SDUWLVLSDVL�
DQDN�GDODP�SHQHOLWLDQ��0HQMDQJNDX�GDQ�PHOLQGXQJL�\DQJ�
SDOLQJ�UHQWDQ

Konteks Latar Belakang:

The Young Carers Study atau Studi Pengasuh Muda merupakan suatu studi 
nasional, dirancang dalam kerjasama dengan Perguruan Tinggi, pemerintah 
$IULND�6HODWDQ��81Ζ&(), Save the Children, dan Komite Aksi Nasional untuk 
$QDN� \DQJ� WHUNHQD�+Ζ9�GDQ�$Ζ'6�� 6WXGL� LQL�PHZDZDQFDUDL� ����� DQDN�XVLD�
������ WDKXQ� GHQJDQ� PHQJJXQDNDQ� GHVDLQ� ORQJLWXGLQDO. Tujuannya untuk 
PHQJLGHQWLȴNDVL� GDPSDN� $Ζ'6�\DWLP� SLDWX� GDQ� SHQJDVXK� $Ζ'6�SHQ\DNLW��
maupun risiko lain seperti pelecehan terhadap hasil untuk anak. Studi ini 
MXJD� EHUWXMXDQ� XQWXN� PHQJLGHQWLȴNDVL� OD\DQDQ� GDQ� SURJUDP� \DQJ� GDSDW�
membantu mereka. Lihat www.youngcarers.org.za.

Tantangan etika:

Penelitian yang memeriksa kerentanan anak mempunyai tiga persyaratan 
etika – yang tampaknya selaras satu sama lain. Yang pertama adalah untuk 
melindungi anak dengan memastikan bahwa berpartisipasi dalam penelitian 
DGDODK�SLOLKDQ�PHUHND�\DQJ�EHEDV�GDQ�WHULQIRUPDVL��+DO�LQL�ELDVDQ\D�GLGDSDW�
dengan memberikan penjelasan tertulis dan lisan tentang penelitian dan 
tujuannya, dan memberi waktu pada anak untuk mempertimbangkan 
dan mengajukan pertanyaan tentang partisipasi. Persyaratan etika kedua 
adalah untuk memastikan kepentingan terbaik setiap anak adalah untuk 
berpartisipasi dalam penelitian. Karena anak dianggap tidak mampu 



166

membuat keputusan sendiri, hal ini biasanya mensyaratkan bahwa para 
peneliti mendapatkan izin dari orang tua anak atau wali bagi anak untuk 
berpartisipasi dalam penelitian. Persyaratan ketiga adalah untuk memastikan 
bahwa anak yang paling rentan tidak dikecualikan mengambil bagian dalam 
penelitian, sehingga dasar bukti tentang kerentanan anak mewakili anak-
anak dengan kebutuhan terbesar akan bantuan.

Untuk kelompok anak yang jumlahnya sedikit tetapi mengkhawatirkan, 
tiga persyaratan etika ini bertentangan langsung satu sama lain, sehingga  
SHQHOLWL�GLKDGDSNDQ�GHQJDQ�VHSHUDQJNDW�GLOHPD�HWLND��'L�$IULND�6XE�6DKDUD��
HSLGHPL� $Ζ'6� WHODK� PHQLQJJDONDQ� EDQ\DN� DQDN� \DQJ� WLQJJDO� GL� UXPDK�
tangga yang dikepalai oleh anak atau remaja. Ini adalah rumah-rumah di 
mana semua orang dewasa telah meninggal, dan pengasuh tertua adalah 
DQDN� VHQGLUL�� DWDX� VDXGDUD� NDQGXQJ� \DQJ� EHUXVLD� ������ WDKXQ�� 'DODP�
situasi ini tidak ada orang tua atau wali yang dapat memberi persetujuan 
EDJL� DQDN� XQWXN� EHUSDUWLVLSDVL�� 3HQHOLWLDQ� NDPL� MXJD� PHQJLGHQWLȴNDVL�
sekelompok anak yang sangat ingin berpartisipasi dalam penelitian, tetapi 
memberitahu pewawancara kami bahwa wali mereka tidak membolehkan 
mereka berpartisipasi karena wali sendiri melecehan anak, dan tidak ingin 
ini diekspos oleh penelitian. Akhirnya, kami menemukan sekelompok kecil 
anak yang walinya tidak mengizinkan mereka berpartisipasi dalam penelitian 
karena walinya terlibat dalam kejahatan seperti perdagangan narkoba, dan 
tidak ingin hal ini diungkap melalui penelitian.

'DODP� VLWXDVL�VLWXDVL� LQL�� PHQGDSDWNDQ� SHUVHWXMXDQ� ZDOL� DGDODK� KDO� \DQJ�
mustahil, karena tidak adanya pengasuh dewasa, atau karena orang dewasa 
melindungi kepentingan mereka sendiri dengan mengorbankan anak yang 
mereka asuh. Tetapi anak-anak ini mewakili beberapa kelompok yang paling 
rentan, dan sangat penting untuk memasukkan dan mewakili kebutuhan 
mereka dalam penelitian.

Pilihan yang dibuat:

Tim peneliti membahas dilema ini dengan sejumlah kelompok: LSM yang 
bekerja dengan anak yang rentan dan komite� HWLND� SHQHOLWLDQ� GL� 2[IRUG�
8QLYHUVLW\� GDQ� EHEHUDSD� XQLYHUVLWDV� $IULND� 6HODWDQ�� .DPL� MXJD�PHPEDKDV�
SHUWDQ\DDQ�LQL�GHQJDQ�7HHQ�$GYLVRU\�*URXS�XQWXN�DQDN�$IULND�6HODWDQ�\DQJ�
membantu membuat penelitian yang ramah anak. Selain itu, kami meninjau 
undang-undang dan literatur di daerah ini (lihat Pedoman Etika Riset dari 
'HSDUWHPHQ�.HVHKDWDQ�$IULND�6HODWDQ�������

8QWXN� VLWXDVL� LQL�� NDPL� PHPELDUNDQ� DQDN� PHQJLGHQWLȴNDVL� RUDQJ� GHZDVD�
lain yang terpercaya, seperti guru atau pekerja sosial (dalam situasi di mana 
pengasuh melecehkan atau mengeksploitasi anak) atau bibi atau kakek-
nenek (dalam situasi di mana anak tidak memiliki wali hukum) yang dapat 
memberi persetujuan bagi anak untuk berpartisipasi. Perlu dicatat bahwa 
pendekatan ini tidak pernah digunakan untuk menghindari  persetujuan dari 
wali karena memudahkan, dan tim penelitian kami dilatih dengan hati-hati 
dalam hal ini. Jika anak melaporkan pelecehan, kekerasan atau eksploitasi, 
maka akan dibuat rujukan ke layanan kesehatan dan sosial bagi mereka dan 
dengan sepengetahuan penuh dan persetujuan dari anak.

'DODP�SURVHV�SHUVHWXMXDQ�� MXJD� VDQJDW�SHQWLQJ�XQWXN�PHPDVWLNDQ�EDKZD�
DQDN� GDQ� RUDQJ� GHZDVD� EHQDU�EHQDU� PHQJHUWL� VHPXD� LQIRUPDVL� GDQ�
HNVSHNWDVL�WHUKDGDS�SDUWLVLSDVL�SHQHOLWLDQ��)RUPXOLU�SHUVHWXMXDQ�GDQ�IRUPXOLU�
LQIRUPDVL�GLEDFDNDQ�GDODP�EDKDVD�SHUWDPD�FDORQ�SHVHUWD��GDQ�GLWXOLV�GDODP�
bahasa yang sederhana dan jelas tanpa istilah-istilah teknis. Pada setiap 
tahap dalam penelitian, anak dan pengasuhnya atau orang dewasa yang 
diajukan dimintakan lagi persetujuan untuk berpartisipasi.
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3HUWDQ\DDQ�UHȵHNVLI�SHUWLPEDQJDQ�

ȏ� $SDNDK� DGD� NHORPSRN� UHQWDQ anak yang Anda ingin pastikan 
WHUPDVXN�GDODP�SHQHOLWLDQ�$QGD"

ȏ� %DJDLPDQD� $QGD� ELVD� PHQGHNDWL� NHORPSRN�NHORPSRN� UHQWDQ�
WDQSD�PHQLQJNDWNDQ�NHUHQWDQDQ�PHUHND"

ȏ� %DJDLPDQD�KXNXP tentang partisipasi anak dalam penelitian di 
QHJDUD�WHPSDW�VWXGL�$QGD�EHUODQJVXQJ"

ȏ� %DJDLPDQD� WLQJNDW� PHOHN� KXUXI� GL� GDHUDK� SHQHOLWLDQ� $QGD"�
%DJDLPDQD�$QGD�ELVD�PHPDVWLNDQ�EDKZD�SHVHUWD�EHQDU�EHQDU�
PHPDKDPL�SURVHV�SHUVHWXMXDQ"

ȏ� %DJDLPDQD� $QGD� ELVD� PHOLEDWNDQ� DQDN� GDODP� SHUHQFDQDDQ�
SHQHOLWLDQ�GDQ�SURVHV�LQIRUPHG�FRQVHQW"

ȏ� $SD� VDMD� OD\DQDQ� \DQJ� WHUVHGLD� GL� GDHUDK� WHUVHEXW� XQWXN�
PHPEDQWX�DQDN�\DQJ�UHQWDQ�\DQJ�WHUHNVSRV�ROHK�SHQHOLWLDQ"

.RQWULEXVL� GDUL�� /XFLH� &OXYHU�� )UDQ]LVND� 0HLQFN� DQG�0DUN� %R\HV��
<RXQJ�&DUHUV�6RXWK�$IULFD��8QLYHUVLW\�RI�2[IRUG�

xxiv. Alex nama samaran


